







1.1.Latar Belakang Masalah 
Bimbingan berasal dari kata bahasa inggris guidence, yang artinya 
bantuan atau tuntunan. Bimo Walgito berpendapat bahwa : 
Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada 
individu atau sekumpulan individu-individu dalam menghindari atau 
mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya agar individu atau 
sekumpulan individu-individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya 
(Walgito, 1995:4).  
 
Menurut Failor bimbingan adalah bantuan kepada seseorang dalam 
proses pemahaman dan penerimaan terhadap kenyataan yang ada pada 
dirinya sendiri serta perhitungan (penilaian) terhadap lingkungan sosio 
ekonomisnya masa sekarang dan kemungkinan masa mendatang dan 
bagaimana mengintregasikan dua hal tersebut melalui pilihan-pilihan serta 
penyesuaian diri yang membawa kepada kepuasan hidup pribadi dan 
kedayagunaan hidup ekonomi sosialnya. (Arifin, 1979:20-21).  
Bimbingan dan konseling sifatnya hanya merupakan bantuan, hal 
ini sudah diketahui dari pengertian atau definisinya. Salah satunya adalah 
Bimbingan Keagamaan bahwa bimbingan Keagamaan merupakan proses 
pemberian bantuan  dari seorang yang ahli (konselor) kepada orang yang 
memiliki masalah (klien) untuk membantu mengatasi masalah. Tujuan 
dilaksanakannya Bimbingan Keagamaan yakni mengarahkan individu 








mendatang dengan cara tanggung jawab, sehingga diharapkan dapat 
menerapkan ke dalam situasi kehidupan yang sesuai dengan lingkungan 
yang ada. Pelaksanaan bimbingan agama berjalan dengan sukses apabila 
memahami bahwa individu mempunyai suatu kepribadian yang sangat 
berbeda. Hal tersebut terbentuk dari pengaruh baik dari dalam yang berupa 
bakat bawaan maupun pengaruh dari lingkungan masyarakat. Keadaan 
yang senantiasa berubah pada individu itulah yang perlu mendapat 
perhatian bimbingan, sehingga dapat terarahkan untuk menentukan 
pilihan-pilihan hidupnya. Gambaran seperti diataslah yang menjadi acuan 
apakah seseorang tersebut perlu mendapat bimbingan atau tidak. 
Bila kita menengok sejenak kepada sejarah agama islam maka 
bimbingan keagamaan telah dilaksanakan para Nabi dan Rasul, para 
sahabat nabi, para ulama dan para pendidik/pengajar di lingkungan 
masyarakat dan zaman ke zaman. Di kalangan masyarakat islam telah pula 
dikenal prinsip-prinsip yang bersumber dari firman Allah serta sunah nabi 
sebagaimana firman Allah dalam surat Ali-Imran : 104 
 ِرَكنُمْلا ِهَع َنْىَهْنَيَو ِفوُرْعَمْلبِب َنوُرُْمأَيَو ِرْيَخْلا َىلِإ َنىُعْدَي ٌة َُّمأ ْمُكن ِّم هَُكتْلَو
 َكَِئلُْوأَو َنىُحِلْفُمْلا ُمُه ﴿ٔٓ١﴾ 
 
Artinya : “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan dan menyuruh kepada yang ma’ruf dan 








Mengacu pada Q.S Ali-imran tersebut, Bimbingan Keagamaan pun 
dilaksanakan di SMP Plus Ar-rahmat Cileunyi ini. Bimbingan yang 
dilakukan di sekolah tersebut sudah berjalan selama satu tahun 
kebelakang, khususnya untuk para siswi di SMP tersebut. Kegiatan 
Bimbingan Keagamaan untuk para siswi lebih dikhususkan yakni dengan 
membentuk program keputrian. Didalamnya membahas mengenai 
kemuslimahan dan yang paling khusus yakni menutup aurat. (Hasil Survey 
awal, 20 November 2017) 
Menutup Aurat merupakan suatu kewajiban bagi seorang 
muslimah. Agama Islam memerintahkan kepada setiap manusia untuk 
berpakaian yang baik dan bagus. Baik berarti sesuai dengan fungsi pakaian 
itu sendiri, yaitu menutup aurat, dan bagus berarti cukup memadai serasa 
sebagai perhiasan tubuh yang sesuai dengan kemampuan pemakai untuk 
memilikinya. Selain itu juga untuk keperluan ibadah, kita diwajibkan 
untuk berpakaian yang baik dan suci.  
Berpakaian dengan mengikuti zaman yang berkembang saat ini, 
bukan merupakan halangan, sejauh tidak menyalahi fungsi menurut Islam. 
Karena perintah untuk menutup aurat khususnya bagi seorang muslimah 
telah ada dalam Al-qur’an. Dikutip dari GBG Indonesia industri fashion 
muslim di Indonesia dibagi kedalam tiga segmen. Yang pertama adalah 
kerudung yang praktis dan simple yang digunakan oleh 60 persen sampai 
70 persen wanita muslim di indonesia, dan kerudung dengan model syar’i 








dengam desain fashionable yang biasa digunakan oleh wanita urban dan 
kelas menengah.  
Data kementerian perdagangan menunjukkan sekitar 80 persen 
produk pakaian muslim dijual untuk pasar domestik, sementara 20 persen 
sisanya diekspor. Bahkan sepanjang tahun 2015, ekspor pakaian muslim 
mencapai angka Rp. 58,5 truliun. Sementara itu sepanjang 2013, 
berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah perusahaan yang 
bergerak di bidang fashion mencapai 1.107.955 unit dengan rincian 10 
persen perusahaan besar, 20 persen perusahaan menengah, dan 70 persen 
adalah pengusaha kecil. 
Hal tersebut menunjukkan betapa antusiasnya muslimah Indonesia 
untuk menutup aurat dan merupakan salah satu ciri atau identitas bagi 
seorang muslimah agar mudah dikenali. Serta menghindari diri dari 
gangguan yang tidak diinginkan. Dalam agama Islam sebagai seorang 
muslim, khususnya kaum hawa diperintahkan untuk menutup aurat. Aurat 
wanita ditutup agar tidak dilihat oleh laki-laki yang bukan mahramnya. 
Begitu juga sebaliknya, aurat laki-laki ditutup agar tidak dilihat oleh 
wanita yang bukan mahramnya. dalam menutup aurat yaitu anggapan 
bahwa busana itu yang penting sudah menutup aurat, sedang mode baju 
apakah terusan atau potongan, memakai celana panjang, dianggap bukan 
masalah. Model potongan atau bercelana jeans adalah sah-sah saja, yang 








menutup aurat. (Dikutip dari GBG Indonesia Indsutri Fashion Muslimah, 
April 2018) 
Dari pengertian di atas maka penulis menyimpulkan bahwa agama 
islam jelas mewajibkan bagi kaum wanita untuk menutupi seluruh anggota 
tubuh kecuali telapak tangan dan wajah, alangkah pentingnya bagi kaum 
wanita untuk menutup aurat dengan cara menjulurkan jilbabnya keseluruh 
tubuh dengan tujuan supaya aurat tidak kelihatan dan tidak mengumbar 
kemaksiatan dari kaum lelaki jahil. 
Diadakannya Bimbingan Keagamaan ini bertujuan untuk 
mengistiqomahkan para siswa-siswi agar berperilaku sesuai dengan nilai-
nilai dan norma agama yang mereka anut, dalam hal ini agama islam. 
Namun upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dengan mengadakan 
Bimbingan Keagamaan tersebut sepertinya kurang berjalan dengan baik. 
Hal ini disebabkan masih adanya siswi yang belum mempunyai kesadaran 
dalam hal menutup aurat. Seperti masih adanya siswi yang menggunakan 
celana jeans yang ketat dan baju-baju yang ketat. Melepas jilbab saat 
diluar lingkungan sekolah dan lain sebagainya. Maka dalam penelitian ini , 
diambil populasi yakni seluruh siswi SMP Plus Ar-rahmat dan sampel 
menggunakan sampel jenuh yakni seluruh populasi dijadikan sampel. 
Dapat diartikan bahwa sampel yang digunakan untuk penelitian ini 










Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas apakah program 
Bimbingan Keagamaan di SMP Plus Ar-rahmat mempengaruhi kesadaran 
menutup aurat siswi. Adapun rincian pertanyaan penelitian adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan keagamaan kepada siswi di SMP 
Plus Ar-rahmat ? 
2. Bagaimana kesadaran siswi di SMP Plus Ar-rahmat dalam menutup 
aurat ? 
3. Bagaimana pengaruh bimbingan keagamaan terhadap kesadaran 
menutup aurat siswi di SMP Plus Ar-rahmat ? 
 
1.3.Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah program 
Bimbingan Keagamaan mempengaruhi Kesadaran Menutup Aurat Siswi. 
Selain itu untuk menjawab rumusan masalah di atas : 
1. Untuk mengetahui proses bimbingan keagamaan di SMP Plus Ar-
rahmat 
2. Untuk mengetahui kesadaran siswi di SMP Plus Ar-rahmat dalam 
menutup aurat 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh bimbingan keagamaan 









1.4. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Akademis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi ilmu 
pengetahuan di bidang bimbingan dan konseling, khususnya bagi 
Pengembangan Bimbingan untuk kesadaran Menutup Aurat Siswi. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti lain 
yang berminat meneliti permasalahan yang terkait dengan penelitian 
ini. 
b. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh siswa, guru 
pembimbing, maupun peneliti itu sendiri. Bagi siswa, dapat 
menumbuhkan kesadaran menutup aurat dikehidupan sehari-hari. Bagi 
guru pembimbing di sekolah, sebagai bahan masukan dalam 
melaksanakan kegiatan bimbingan. Serta bagi peneliti, dapat 
menambah pengalaman dan keterampilan pengaruh Bimbingan 
Keagamaan terhadap Kesadaran Menutup Aurat Siswi. 
 
1.5. Kerangka Pemikiran 
       Bimbingan adalah terjemahan dari kata Guidance yang berasal dari 
Bahasa Inggris. Secara harfiah istilah Guidance dan akar kata Guide berarti 
mengarahkan, memandu, mengelola dan menyetir. 
       Menurut Frank W. Miller mengemukakan bahwa bimbingan 
merupakan proses bantuan terhadap individu untuk mencapai pemahaman diri 








maksimum di sekolah, keluarga, dan masyarakat. Menurut Dewa Ketut 
Sukardi, bahwa bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada 
seseorang atau kelompok orang secara terus-menerus dan sistematik oleh guru 
pembimbing agar individu atau kelompok individu menjadi pribadi yang 
mandiri. (Lilis Satriah, 2016) 
 
(Menurut Frank Parson : 1951) 
 
       Bimbingan yaitu berupa bantuan yang diberikan kepada individu 
untuk memilih, mempersiapkan diri, dan memangku suatu jabatan, serta 
mendapat kemajuan dalam jabatan yang dipilihnya. 
 
       Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
Bimbingan adalah pemberian bantuan kepada siswa atau individu atau suatu 
kelompok yang dilakukan oleh seorang konselor untuk membantu dalam 
menyelesaikan masalah klien, agar dapat memahami dirinya, menentukan 
pilihan, dan dapat menyesuaikan dirinya sesuai dengan kebutuhan (Lilis 
Satriah,2016:38). 
       Bimbingan yang dilakukan di SMP Plus Ar-rahmat diantaranya adalah 
Bimbingan Keagamaan. Bimbingan Keagamaan telah dilaksanakan para Nabi 
dan Rasul, para sahabat nabi, para ulama dan para pendidik/pengajar di 
lingkungan masyarakat dari zaman ke zaman. Di kalangan masyarakat islam 
telah pula dikenal prinsip-prinsip yang bersumber dari firman Allah serta 
sunah nabi sebagaimana firman Allah dalam surat Al-An’am ayat 153. 
 
Artinya: “Dan bahwa (yang kami perintahkan) ini jalan-Ku yang lurus, maka 








jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalanNya. Yang demikian itu 
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertaqwa”.  
    Bimbingan dan penyuluhan agama adalah segala kegiatan yang 
dilakukan oleh seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang 
lain yang mengalami kesulitan-kesulitan rohaniah dalam lingkungan hidupnya 
agar supaya orang tersebut mampu mengatasinya sendiri karena timbul 
kesadaran atau penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Y.M.E sehingga 
timbul pada diri pribadinya suatu cahaya harapan kebahagiaan hidup saat 
sekarang dan masa depannya (Arifin, 1979:25).  
     Menurut Hamdan Bakhran Adz Dzakif dalam bukunya bimbingan 
konseling dan psikoterapi Islam sebelum mendefinisikan konseling Islam 
perlu diketahui berapa hal-hal yang berkenaan dengan eksistensi Islam dalam 
membantu orang lain menuju kebaikan yang haqiqi, dari beberapa hal itu 
sebagai berikut: 
1) Al-quran adalah sumber bimbingan, nasehat dan obat untuk 
menaggulangi permasalahan-permasalahan 
2) Para Rasul, Nabi, Auliya-nya atau para ahli waris mereka adalah 
konselor dan terapis Allah SWT 
Tentunya dalam pelaksanaan bimbingan agama tersebut perlu 
adanya unsur-unsur yang dapat menunjang berjalnnya proses bimbingan 
agama tersebut yakni adanya pembimbing, terbimbing, Metode, Materi, 








      Dengan adanya Bimbingan Keagamaan disini, diharapkan menjadi 
satu bentuk upaya kuratif yang dilakukan oleh sekolah dalam hal ini SMP Plus 
Ar-rahmat dalam membimbing siswa-siswinya menjadi lebih baik lagi, 
khususnya bagi siswi dalam hal kesadaran menutup aurat. (Wawancara, 29 
November 2017) 
      Secara harfiah, kesadaran sama artinya dengan mawas diri 
(awareness).  Kesadaran juga bisa diartikan sebagai kondisi dimana seorang 
individu memiliki kendali penuh terhadap stimulus internal maupun stimulus 
eksternal. Namun, kesadaran juga mencakup dalam persepsi dan pemikiran 
yang secara samar-samar disadari oleh individu sehingga akhirnya 
perhatiannya terpusat.  
       Kesadaran beragama adalah bagian atau segi agama yang hadir 
(terasa) dalam pikiran yang merupakan aspek mental dari aktifitas agama 
(Darajat,1970:30). 
       Dalam penelitian ini kesadaran yang akan diteliti yakni kesadaran 
pada menutup aurat, yang tentu berhubungan dengan agama. maka meliputi 
rasa keagamaan, pengalaman ketuhanan, keimanan, sikap dan tingkah laku 
keagamaan yang terorganisasi dalam sistem mental dan kepribadian yang  
melibatkan fungsi dan jiwa raga manusia maka kesadaran pun mencakup 
aspek : 
1. Kognitif nampak pada keimanan dan kepercayaan 
berkembangnya kemampuan berpikir secara abstrak, ia mampu 








dengan masalah ghaib, abstrak dan rohaniah, seperti kehidupan 
alam kubur, hari kebangkitan surga, neraka dan lain-lain. 
Kepercayaan Tidak hanya sekedar ikut-ikutan, karena ingin 
menjadikan agama sebagai pegangan hidup. 
2. Afektif nampak pada pengalaman ketuhanan dan rasa keagamaan 
Penghayatan kesepian, perasaan tidak berdaya menjadikan  remaja 
berpaling kepada Tuhan sebagai satu-satunya pegangan hidup, 
pelindung dan penunjuk jalan dalam goncangan psikologis yang 
dialaminya. 
3. Motorik nampak pada tingkah laku atau perbuatan terhadap ajaran 
agama 
bertingkah laku sesuai dengan kehendak Tuhan dan tingkah laku 
ini adalah tingkah laku bermoral 
       Dalam kehidupan sehari-hari, aspek-aspek tersebut sukar dipisahkan 
karena merupakan suatu sistem kesadaran beragama yang utuh dalam 
kepribadian seseorang (Ahyadi, 1987: 37). 
       Dari pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kesadaran diri 
adalah  kemampuan untuk mengakui atau mengenal perasaan diri ataupun 
keadaan seseorang bisa memahami dirinya sendiri dan juga merupakan syarat 
agar kita dapat bekerja dengan orang lain secara efektif. Kesadaran disini  









       Kesadaran dalam kajian islam berdasarkan pada ayat-ayat Al-qur’an 
manusia mempunyai akal untuk berpikir secara rasional untuk mengarahkan 
hidupnya kearah maju dan berkembang  
     Aurat itu diambil dari bahasa Arab, Aurah artinya “an naqsu” atau 
keaiban. Menurut istilah fiqh, aurat adalah bagian tubuh seseorang yang wajib 
ditutupi dari pandangan. Dalam islam, terdapat beberapa keadaan dimana 
masyarakat islam dibenarkan membuka aurat tetapi hanya pada orang-orang 
tertentu (mahram) dan dalam keadaan tertentu (darurat). 
     Berdasarkan pada makna kata aurat adalah yang berarti segala sesuatu 
yang dapat menjadikan seseorang malu atau mendapatkan aib (cacat), entah 
perkataan, sikap ataupun tindakan, aurat sebagai bentuk dari satu kekurangan 
maka sudah seharusnya ditutupi dan tidak untuk dibuka atau dipertontonkan di 
muka umum. Seperti dalam Q.S Al-A’raf : 26 
Artinya : “Wahai anak cucu Adam sesungguhnya kami telah menyediakan 
pakaian untuk menutup auratmu dan untuk perhiasan bagimu. Tetapi pakaian 
taqwa itulah yang lebih baik. Demikianlah sebagian tanda-tanda kekuasaan 
Allah, mudah-mudahan mereka ingat”. 
Dengan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kesadaran 
dalam menutup aurat merupakan suatu perbuatan menutup aurat yang 
diwajibkan kepada muslimah dengan dilandasi dari kepercayaan terhadap 
ajaran islam, perasaan yakin dan nyaman dalam menutup aurat dan 
melakukannya sebagai sebuah kewajiban yang berasal dari pribadi tanpa 








aurat dan berpegang teguh dengan ajaran islam akan mendapat keridhaan 
Allah SWT dan lelaki akan memandang mereka dengan penuh rasa hormat 
dan memberi penghormatan yang tinggi sesuai dengan sifat mereka yang 









Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 
(Sumber : Hasil Olah Peneliti, November 2017) 
 
1.6. Hipotesis 
Hipotesis adalah “pernyataan dugaan (conjectucal) tentang 
hubungan antara dua variabel atau lebih” (Fred N. Kerlinger dalam 
Silalahi, 2012:160). Adapaun hipotesis penelitian ini adalah : 
H1 : Ada pengaruh yang signifikan antara bimbingan keagamaan dengan   





















H0 : Tidak terdapat pengaruh antara bimbingan keagamaan dengan          
kesadaran menutup aurat siswi. 
 
1.7. Langkah-Langkah Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
    Penelitian dilakukan di SMP Plus Ar-rahmat Kec. Cileunyi Kab. 
Bandung. Alasan peneliti mengambil lokasi ditempat ini karena terdapat 
data-data yang diperlukan dalam proses penelitian, mengenai judul 
tersebut. 
 
b. Paradigma dan Pendekatan 
      Paradigma penelitian adalah pola pikir yang menujukan hubungan 
antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan 
jumlah rumusan masalah yang perlu di jawab melalui penelitian, teori 
yang digunakan untuk merumuskan hipotesis dan teknik analisis statistik 
yang akan digunakan. Paradigma dalam penelitian ini termasuk pada 
paradigma sederhana, yakni terdiri atas satu variabel independen dan 
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Gambar 1.2 Paradigma Sederhana 
 
       X : Bimbingan keagamaan 
       Y : Kesadaran menutup aurat 
 
c. Metode Penelitian 
   Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif yakni cara penelitian dengan mengutamakan pengamatan 
(observasi) terhadap gejala, peristiwa dan kondisi aktual di masa sekarang 
(Winarno Surakhmad, 2004: 15). 
    Peneliti menuturkan dan menafsirkan data yang ada, seperti situasi 
yang ada di SMP Plus Ar-rahmat, karakteristik siswi, pelaksanaan 
Bimbingan Keagamaan, Pengaruhnya terhadap Kesadaran Menutup Aurat. 
 
d. Jenis dan Sumber Data 
(1) Jenis Data 
    Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif, yaitu “data yang berwujud angka-angka” (Riduwan, 2012:21). 
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif karena menghasilkan data 
numerikal dengan nilainya berupa angka nyata serta kalkulasi aritmatik 









pengaruh Bimbingan Keagamaan Terhadap Kesadaran Menutup Aurat 
Siswi di SMP Plus Ar-rahmat Cileunyi. 
 
(2) Sumber Data 
a.  Sumber Data Primer 
      Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kuesioner, hasil 
wawancara maupun observasi langsung dari penelitian yang dilakukan. 
Data-data tersebut didapat dari sasaran penelitian dalam hal ini adalah 
siswi SMP Plus Ar-rahmat yang mengikuti Bimbingan Keagamaan 
b. Sumber Data Sekunder 
        Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber-sumber lain 
yang menunjang pengumpulan data mengenai pokok bahasan yang 
diperoleh dari buku, makalah, skripsi, jurnal ilmiah. Dalam hal ini adalah 
guru, wakasek, kepala sekolah dan pembimbing dalam pelaksanaan 
Bimbingan Keagamaan disekolah tersebut. 
 
e. Populasi dan Sampel 
     Populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya  (Sugiyono, 2011:80). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi SMP Plus Ar-rahmat 








Dalam penarikan sampelnya, peneliti menggunakan sampling 
jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi 
relatif kecil, kurang dari tiga puluh orang, atau penelitian yang ingin 
membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil (Sugiyono, 
2007:10). Dalam penelitian ini sampelnya berjumlah 25 orang siswi SMP 
Plus Ar-rahmat. 
 
f. Teknik Pengumpulan Data 
(1) Observasi 
Observasi, yakni metode menganalisis data, mengadakan 
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat 
atau mengamati individu atau kelompok secara langsung. 
Observasi yang dilakukan yakni melihat keadaan dan tingkah laku 
siswi SMP Plus Ar-rahmat 
(2) Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara bebas 
terpimpin, artinya dengan pertanyaan bebas namun sesuai dengan 
data yang diteliti. Dalam penilitian ini wawancara dilakukan 
kepada pembimbing keagamaan di SMP Plus Ar-rahmat, Bapa 
Dedi selaku waksek kesiswaan di SMP tersebut dan siswi yang 
mengikuti program bimbingan keagamaan.  Dalam teknis 








pada pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya serta 
beberapa pertanyaan yang tidak mengacu kepada pedoman 
wawancara, kemudian informan diminta menjawab bebas terbuka. 
 
(3) Angket 
Angket merupakan pegumpulan data berupa kuesioner yang 
diberikan kepada objek penelitian. Angket digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh program Bimbingan 
keagamaan terhadap kesadaran menutup aurat siswi.di SMP Plus 
Ar-Rahmat Cileunyi. Peneliti memberikan daftar pertanyaan, setiap 
pertanyaan dalam angket memiliki lima pilihan jawaban yakni 
{(SL) Selalu, SR (Sering), K (Kadang-Kadang), P (Pernah), TP 
(Tidak Pernah)}. 
Dalam penelitian ini, ada dua variabel yang berlaku, yaitu variabel 
bimbingan keagamaan  sebagai variabel X dan kesadaran menutup 
aurat sebagai variabel Y. Dalam penelitian ini variabel X memiliki 














Tabel 1.1 Operasional Variabel X 

















































Tabel 1.2 Operasional Variabel Y 




































































(Sumber : Hasil olah peneliti, April 2018) 
(4) Dokumentasi 
Dokumentasi, digunakan untuk memperoleh data sekunder berupa 
nama siswi yang mengikuti Program Bimbingan Keagamaan. 
 
g. Validitas dan Reliabilitas 
Untuk menampilkan data hasil penelitian, peneliti menggunakan 
teknik pengolahan data bantuan program SPSS 20 (Statistical Product 
and Service Solution). SPSS Merupakan sebuah software yang 
diperuntukan bagi para peneliti untuk membantu mengolah data 
kuantitatif dengan lebih cepat (Winarno Surakhmad, 2004: 167). 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir 
dalam suatu pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Dalam 
hal ini berhubungan dengan menutup ayrat pada siswi. Uji validitas 
sebaiknya dilakukan pada setiap butir pertanyaan di uji validitasnya. 
Hasil r hitung kita bandingkan dengan r tabel dimana df = n-2 sebagai 
sig 5%. 








Sedangkan Uji Realibility bertujuan untuk menguji konsistensi 
pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur bila dilakukan secara 
berulang. Uji reliabilitas menggunakn metode alpha cronbach.  
Jika koefisien alpha cronbach > 0,7 =  reliable. 
Untuk menguji validitas digunakan rumus kolerasi product moment 
dengan rumus : 
                
                            
 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh bimbingan keagamaan terhadap kesadaran 
menutup aurat. Langkah-langkah yang ditempuh dalam mengolah dan 
menganalisis data sebagai berikut : 
(1) Seleksi Data 
Seleksi data dilakukan setelah seluruh angket terkumpul dengan 
kriteria setiap angket sesuai dengan petunjuk yang telah ditentukan 
dan harus dipastikan setiap angket tidak ada yang hilang atau 
rusak. Berdasarkan kriteria tersebut, maka seluruh angket dapat 
diolah sebanyak yang telah ditetapkan sebelumnya. 
(2) Coding dan Tabulasi Data 
Coding data adalah memberikan kategori pada data dengan 
memberikan kode atau simbol untuk dapat ditabulasikan. 
Sementara, pembuatan tabulasi data pada penelitian ini agar 
frekuensi setiap jawaban pada setiap sebaran item dapat diketahui, 








diketahui kecenderungan setiap jawaban. Pembuatan coding dan 
tabulasi data diproses menggunakan software komputer Microsoft 
Excel 2016. 
(3) Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan item-item berskala, berupa skala sikap 
dan dalam pengumpulannya menggunakan Skala Likert. Dengan 
menggunakan Skala Likert, indikator-indikator yang terukur ini 
dapat dijadikan titik tolak untuk membuat item instrumen yang 
berupa pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab responden 
(Riduwan, 2012:27). 
Responden diminta untuk menjawab suatu pertanyaan atau 
pernyataan dengan jawaban: Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-
kadang (K), Pernah (P) dan (TP) Tidak Pernah. Masing-masing 
jawaban dikaitkan dengan angka, nilai atau skor. Jika pertanyaan 
atau pernyataan mendukung sikap positif maka diberi nilai SL = 5, 
SR = 4, K = 3, P = 2 dan TP = 1. Sebaliknya, jika pertanyaan atau 
pernyataan mendukung sikap negatif maka diberi nilai SL = 1, SR 
= 2, K = 3, P = 4 dan TP = 5. Setelah diketahui nilai skornya, maka 
langkah selanjutnya dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
 Nilai Indeks Minimum = Skor Minimum x Jumlah 
Pertanyaan x Jumlah Responden 








Pertanyaanx Jumlah Responden 
 Interval                                 = Nilai Indeks Minimum- Nilai 
Indeks Maksimum 
 Jarak Interval                         = Interval : Jenjang 
          (Arikunto, 2010: 353-356). 
Adapun skor ideal adalah skor  atau bobot tertinggi atau 
semua responden diasumsikan memilih jawaban skor tertinggi. 
Penjelasan bobot nilai skor aktual dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 1.3 
Bobot Nilai Skor Aktual 
No %Jumlah Skor Kriteria 
1 20.00%-36.00% Tidak Baik 
2 36.00%-52.00% Kurang Baik 
3 52.01%-68.00% Cukup 
4 68.01%-84.00% Baik 
5 84.01%-100% Sangat Baik 
  (Umi Nurimawati, 2007 : 85) 
 
Setelah diketahui nilai skor dan jumlah total nilai, maka peneliti 














    
Gambar 1.3 Bentuk Skala Likert 
(Sugiyono, 2009:95). 
 
h. Analisis Data 
Adapun Langkah-langkahnya sebagai berikut:  
a) Uji Normalitas 
Pengujian ini diperlukan untuk menentukan data yang telah 
dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal 
atau tidak 
b) Analisis Korelasional 
Analisis korelasional yang digunakan adalah Uji korelasi Product 
Moment Pearson. Kegunaan korelasi product moment pearson adalah 
sebagai berikut : 
1 Untuk menyatakan ada atau tidaknya hubungan antara variabel X 
dengan Y 
2 Untuk menyatakan besarnya sumbangan (pengaruh) variabel satu 
terhadap yang lainnya dinyatakan dengan persen. 











0 Tidak berkorelasi 
0,01-0,20 Sangat rendah 
0,21-0,40 Rendah 
0,41-0,60 Agak rendah 
0,61-0,80 Cukup 
0,81-0,99 Tinggi 
1 Sangat tinggi 
 (Kariadinata , 2010:210) 
c) Persamaan Regresi 
Regresi secara umum adalah alat statistik yang memberikan 
penjelasan tentang pola hubungan antara 2 variabel atau lebih. Dalam 
analisis regresi dikenal 2 jenis variabel yaitu variabel dependent yang 
dinotasikan dengan X. Tujuan dari analisis regresi adalah untuk 
mengestimasi parameter model yang menyatakan pengaruh hubungan 
antara variabel X dan variabel Y. Langkah-langkah SPSS 20 yang 
digunakan adalah sebagai berikut; Analyze – Regression – Linear. 
d) Koefisien Determinasi 
 Koefisien determinasi menurut Andi Supangat (2008: 350), 
yaitu:“Koefisien determinasi adalah merupakan besaran untuk 
menunjukkan tingkat kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih 








yang dapat dijelaskan oleh keragama X), atau dengan kata lain seberapa 
besar X dapat memberikan kontribusi terhadap Y. 
 Berdasarkan dari pengertian diatas, maka koefisien determinasi 
merupakan bagian dari keragaman total dari variabel tak bebas yang dapat 
diperhitungkan oleh keragaman variabel bebas dihitung dengan koefisien 
determinasi dengan asumsi dasar faktor-faktor lain di luar variabel 
dianggap tetap atau konstan.   
